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ABSTRAK

Fitri Yulia. 2023. Gambaran Kebahagiaan (Happiness) Siswa yang Orangtuanya 
Berkarier. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu 
Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Siswa yang memiliki orangtua berkarier merasa lebih bahagia dan sukses 
karena semua kebutuhannya dapat terpenuhi, namun tidak semua orangtua dapat 
menjalankan perannya sebagai orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan bagaimana kebahagiaan siswa yang orangtuanya berkarier dilihat 
dari beberapa aspek, yaitu: 1) aspek kepuasan akan masa lalu, 2) optimis akan 
masa depan, 3) kebahagiaan pada masa sekarang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Populasinya adalah siswa kelas X, XI dan XII di SMA Negeri 1 Sungai 
Limau berjumlah 644 siswa dengan sampel sebanyak 37 siswa yang dipilih 
dengan teknik purposive sampling dengan kriteria siswa yang ayah atau ibunya 
berkarier. Instrumen yang digunakan adalah Angket Kebahagiaan. Data dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran kebahagiaan siswa yang 
orangtuanya berkarier secara keseluruhan berada pada kategori sedang, artinya 
siswa cukup merasa puas, cukup optimis dan cukup bahagia dengan situasi saat 
ini. Selanjutnya ditinjau dari masing-masing aspek yaitu: 1) aspek kepuasan akan 
masa lalu berada pada kategori sedang, artinya siswa cukup atau seimbang saat 
mereka memikirkan pengalaman masa lalu mereka; 2) aspek optimis akan masa 
depan berada pada kategori sedang, artinya siswa memiliki harapan yang 
seimbang dan realistis tentang masa depan mereka, tanpa terlalu optimis atau 
terlalu pesimis; 3) aspek kebahagiaan pada masa sekarang berada pada kategori, 
artinya siswa merasakan kebahagiaan dalam kehidupan mereka saat ini, 
menikmati kegiatan yang disukai, dan mampu menemukan makna hidup dalam 
kesehariannya. Berdasarkan hasil penelitian layanan bimbingan dan konseling 
yang dapat diberikan oleh guru BK dalam meningkatkan kebahagiaan siswa, yaitu 
layanan konseling individual yang berkaitan dengan perasaan, kekhawatiran, dan 
stres yang dialami terkait dengan ketidakhadiran peran orangtua yang 
mengganggu kebahagiaan. Layanan informasi dengan materi strategi mencapai 
kebahagiaan, menggali potensi dalam diri agar mencapai kebahagiaan, serta tips 
komunikasi intens dalam keluarga. Layanan bimbingan kelompok dengan materi 
membangun kepercayaan diri siswa. 

Kata Kunci: kebahagiaan, orangtua berkarier
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, agar dapat menjadi individu yang berkualitas dalam setiap aspek 

kehidupan. Sebagaimana dalam Undang-undang Republik Indonesia tentang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Pasal 3 yang menyebutkan 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat dan berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga 

 

Pusat pendidikan pertama anak adalah lingkungan keluarga. Orangtua 

memiliki peran sangat penting dalam memperhatikan pendidikan khususnya 

pendidikan anak yang ditempatkan pada urutan teratas mengungguli 

pendidikan formal di sekolah dan pendidikan non-formal di masyarakat. 

Sejalan dengan Amaliyah (2020) bahwa peran orangtua terhadap pendidikan 

anak merupakan sebuah tanggung jawab yang harus dilaksanakan dengan rasa 

penuh tanggung jawab sepenuhnya terhadap kedudukannya.  

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal anak dalam 

kehidupannya. Sikap dan tingkah laku seorang anak tidak lepas dari pengaruh 

dan pendidikan dari orangtua. Orangtua diberi tanggung jawab oleh Allah 

SWT untuk membesarkan dan mendidik anak, sehingga dapat 
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mengembangkan potensi-potensi positif yang dimiliki anak. Orangtua 

memiliki peranan yang sangat besar dalam pembentukan tingkah laku dan 

kepribadian anak dalam berbagai tingkatan umur mereka, mulai dari masa 

kanak-kanak, remaja, hingga masa dewasa (Rahayu, Taufik dan Nurfarhanah, 

2013). 

Papalia (2008) menyatakan bahwa orangtua cenderung hanya 

memberikan kebutuhan materi kepada anak, sehingga anak menjadi pribadi 

yang tidak bahagia. Pernyataan ini diperkuat oleh Willis (2005) bahwa 

keluarga merupakan salah satu faktor yang menyebabkan anak terjerumus 

dalam kenakalan remaja. Faktor keluarga yang dimaksud seperti anak kurang 

mendapatkan kasih sayang dan perhatian orangtua, inilah yang menyebabkan 

anak merasa tidak bahagia dan pemberontak.  

Dari hasil penelitian Pannilage (2017) menemukan bahwa anak-anak 

merasa tidak bahagia apabila dalam keluarganya terjadi ketidakharmonisan 

bahkan kekerasan dalam keluarga, pendapatan keluarga yang kurang stabil, 

diskriminasi keluarga karena alasan sosial-budaya, serta kurangnya cinta, 

perhatian dan kasih sayang kepada anak-anak.  

Berdasarkan hasil penelitian Kurniasari, Rusmana dan Budiman (2019) 

mahasiswa dengan kategori memiliki kebahagiaan yang rendah memiliki ciri-

ciri, yaitu tidak percaya diri, bergantung pada orang lain, mengalami kesulitan 

untuk menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, belum memiliki tujuan 

hidup, serta mengalami kesulitan untuk terbuka dengan pengalaman yang 

baru.  
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Hasil penelitian Herbyanti (2009) makna kebahagiaan bagi anak adalah 

jika berada dalam suatu keluarga yang utuh, dengan penuh kasih sayang, 

berada dalam lingkungan yang tentram dan harmonis, memiliki fasilitas yang 

mencukupi, memiliki harapan yang tercapai, serta sehat. Tercapainya 

kebahagiaan pada anak mendapatkan banyak manfaat dalam kehidupan sehari-

hari, karena kebahagiaan dapat memberikan semangat dan motivasi dalam 

menjalani berbagai kegiatan di sekolah maupun diluar sekolah (Sativa dan 

Helmi, 2013).   

Berdasarkan hasil penelitian Harmaini dan Yulianti (2014) tiga komponen 

besar peristiwa yang membuat remaja bahagia, yaitu (1) Relasi sebesar 55,7% 

meliputi peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan orangtua, keluarga dan 

teman sebaya. (2) Personal afektif sebesar 34,7% yakni peristiwa-peristiwa 

yang berhubungan dengan lawan jenis kelamin, mendapatkan kasih sayang, 

imbalan psikologis, hobi, dan lain-lain, serta (3) Prestasi sebesar 24,7% 

meliputi peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan prestasi, kelulusan, 

mampu menyelesaikan tugas, dan hasil yang memuaskan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggoro dan Widhiarso 

(2010) dimana ditemukan bahwa ada empat aspek indikator kebahagiaan, 

yaitu ikatan dan rasa kekeluargaan, prestasi atau pencapaian pribadi, relasi 

sosial dan kebutuhan spiritual. 

Selanjutnya dalam penelitian Oetami dan Yuniart (2011) menemukan 

bahwa salah satu peristiwa yang dapat membuat remaja bahagia adalah 

keluarga. Kategori keluarga dalam penelitian tersebut adalah dicintai orangtua, 
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kebersamaan dengan keluarga, bertemu ibu/ayah, liburan dengan keluarga, 

membahagiakan keluarga, membahagiakan orangtua, membanggakan 

orangtua, membantu keluarga, memiliki keluarga harmonis dan bahagia, 

memiliki orangtua yang baik, mempunyai adik, serta selamat dari musibah. 

Sekarang ini, kehidupan di sebuah keluarga sudah banyak berubah. 

Banyak orangtua yang keduanya berkarier sehingga mereka sibuk dengan 

pekerjaanya sampai kadang-kadang mereka lupa akan kewajibannya sebagai 

orangtua. Banyak anak menggantungkan dirinya kepada orang lain yang 

dianggap bisa memberikan kasih sayang, hingga anak pergi dari rumah guna 

melampiaskan kekesalannya karena merasa tidak bahagia, kurangnya 

perhatian dan kasih sayang orangtua yang terlalu sibuk bekerja (Sjarkawi, 

2006).  

Berkaitan dengan kesibukan orangtua berkarier waktu yang dapat 

dihabiskan orangtua karier selama berkarier, berdasarkan data International 

Labour Organization (ILO) diketahui bahwa mayoritas pekerjaan laki-laki dan 

perempuan di Indonesia bekerja di atas jam kerja normal. Mayoritas pekerja 

perempuan 24,9% bekerja di atas 49 jam dalam seminggu dan 23,8% bekerja 

40-48 jam dalam seminggu. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), seseorang 

dikatakan bekerja penuh ketika bekerja 35 jam dalam seminggu dan 40 jam 

dalam seminggu menurut Undang-undang No. 13 tahun 2013 tentang 

Ketenagakerjaan. Sementara, pekerja laki-laki 34,2% bekerja di atas 49 jam 

dalam seminggu dan 32,8% bekerja antara 40-48 jam dalam seminggu.  
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Akibat tingginya jumlah jam kerja orangtua berkarier dikhawatirkan akan 

mengurangi interaksi waktu antara orangtua dan anak dalam membangun 

kebahagiaan dan perkembangan emosional anak. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Syahrani, Bahari dan Rustiyarso (2015) menunjukkan bahwa 

orangtua yang sibuk bekerja atau berkarier kurang memberikan perhatian dan 

waktu kepada anak dapat menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa, 

diindikasikan dengan tidak menyimak penjelasan guru, bermain HP pada saat 

jam pelajaran dan tidak mengerjakan tugas dan PR yang diberikan oleh guru.  

Rahayu, Taufik dan Nurfarhanah (2013) mengungkapkan salah satu 

faktor yang menyebabkan siswa melakukan tingkah laku agresif adalah tidak 

adanya suasana hubungan yang akrab dalam keluarga, karena kesempatan 

untuk berinteraksi dalam keluarga sangat sedikit, orangtua yang sibuk bekerja, 

dan kurangnya perhatian dan kasih sayang dalam keluarga. Tingkah laku 

agresif ini merupakan salah satu contoh perilaku yang menunjukkan seseorang 

tidak bahagia. Sejalan dengan pendapat Santrock, remaja yang tidak bahagia 

dapat dilihat dari tingkah lakunya yang menyimpang dan mengalami 

gangguan emosi. Tingkah laku menyimpang seperti membolos, bertengkar, 

dan berkelahi (Andani, Sano dan Sukmawati, 2017). 

Selanjutnya orangtua berkarier sering dianggap sebagai penyebab 

buruknya hubungan orangtua dan anak karena kendala waktu yang sering 

menjadi konflik antara pekerjaan dan keluarga, konflik waktu ini 

menyebabkan hambatan secara psikologis, fisiologis dan biologis (Hidayat, 

2012). Hambatan secara psikologis, misalnya anak merasa sedih, sepi, hampa 
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karena kurangnya perhatian dari orangtua hal ini dapat menyebabkan anak 

merasa tidak bahagia. Sejalan dengan pendapat Seligmen (2005) individu 

yang tidak bahagia akan terlihat murung, merasa sedih dan kurang 

bersemangat.  

Rachmawati (2019) dalam penelitiannya menyatakan akibat kesibukan 

orangtua karier adalah melalaikan tugas terhadap pendidikan dan pembinaan 

terhadap anak. Kelalaian orangtua tersebut disebabkan karena waktu yang 

tidak dimiliki oleh kedua orangtua untuk memperhatikan dan mendidik anak, 

sehingga tidak sedikit diantara orangtua yang sibuk dengan kariernya 

menitipkan pendidikan anak kepada orang lain dan lembaga pendidikan. 

Kejadian tersebut terkadang disebabkan oleh pekerjaan orangtua yang 

membutuhkan waktu dari pagi hingga sore bahkan malam hari. Sehingga 

waktu yang dimiliki untuk mengasuh mendidik dan mengawasi perkembangan 

anak pun menjadi berkurang, hal ini dapat berdampak kepada kebahagiaan 

anak. 

Berdasarkan fenomena yang dilansir dari Anna (2022) menyatakan anak-

anak yang kurang diperhatikan oleh orangtua mereka akan merasa tidak 

bahagia dan cenderung menjadi materialistik, karena jarang ditemani oleh 

orangtuanya yang sibuk bekerja atau berkarier. Widiyarti (2019) menyatakan 

ada enam dampak negatif keluarga dengan suami istri bekerja atau berkarier, 

yaitu kesulitan membesarkan anak, anak merasa kesepian, ketidakhadiran 

sosok ayah atau ibu yang diinginkan anak, kurangnya dukungan emosional, 
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anak merasa diabaikan, masalah keamanan dalam hubungan keluarga, 

sehingga dampak tersebut dapat mempengaruhi kebahagiaan anak.  

Selama peneliti melaksanakan Praktek Lapangan Bimbingan dan 

Konseling (PLBK) di SMA Negeri 1 Sungai Limau pada tanggal 18 Juli s.d 20 

Desember tahun ajaran 2022/2023, peneliti menemukan siswa yang 

orangtuanya berkarier sulit diatur selama proses belajar di sekolah, terdapat 

siswa yang sulit terbuka dan aktif dalam pembelajaran, terdapat siswa yang 

tidak bisa menyeibangkan tututan keluarga yang tinggi sehingga ia tidak dapat 

menemukan kebahagiaannya sendiri, terdapat siswa yang kurang percaya diri 

dan cemas saat disuruh maju ke depan kelas dan terdapat siswa yang tidak 

menunjukkan senyum dan wajah berseri pada saat proses pembelajaran. Hal 

ini menandakan siswa merasa tidak bahagia dalam menjalani kegiatan belajar, 

tidak nyaman dan tidak adanya semangat belajar yang ditimbulkan. 

Fenomena yang peneliti temukan di SMA Negeri 1 Sungai Limau pada 

tanggal 20 Februari 2023, didapatkan siswa yang orangtuanya berkarier 

merasa kurang diperhatikan pada saat di rumah karena orangtuanya yang 

sibuk bekerja hingga larut malam, sehingga anak ini lebih sering berkumpul 

dengan teman-temannya daripada keluarganya di rumah. Pada saat di rumah ia 

merasa kesepian dan bosan dengan suasana rumah, hal ini membuat siswa 

tidak merasa bahagia pada saat dirumah.  

Hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 20 Februari 2023 dengan 

guru BK di ruangan BK SMA Negeri 1 Sungai Limau tentang bagaimana 

kebahagiaan siswa yang orangtuanya berkarier, diperoleh hasil bahwasanya 
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banyak siswa yang merasa tidak bahagia disebabkan kurangnya perhatian dan 

waktu yang diberikan oleh orangtua pada mereka saat dirumah. Orangtua yang 

sibuk dengan karier seringkali memiliki waktu yang terbatas untuk 

berinteraksi dengan anak-anak mereka di rumah, sehingga anak merasa 

terabaikan. Kurangnya perhatian dan waktu yang diberikan oleh orangtua 

karier dapat mempengaruhi kebahagiaan anak secara keseluruhan. Sehingga 

pada waktu di sekolah anak lebih banyak mencari perhatian baik itu kepada 

teman sebaya atau kepada guru-gurunya. 

Dalam upaya penyelesaian masalah kebahagiaan siswa yang orangtuanya 

berkarier, guru BK memiliki peran yang cukup besar karena salah satu tugas 

guru BK adalah membantu siswa yang Kes-T (Kehidupan Efektif Sehari-hari 

Terganggu). Guru BK mengupayakan terjadinya perubahan tingkah laku pada 

klien dan pencapaian kehidupan efektif sehari-hari, guru BK dituntut 

profesional dalam mengerjakan pelayanan konseling kepada kliennya dan 

harus menjalankan layanan yang ada di dalam BK dengan profesional (Sari, 

Prayitno dan Karneli, 2021). Layanan bimbingan dan konseling bertujuan 

untuk membantu individu menyelesaikan permasalahan yang dialami sehingga 

dapat mengembangkan diri secara optimal dan menjadi insan berguna dalam 

kehidupannya (Prayitno, 2012).  

Adapun layanan bimbingan dan konseling yang dapat diberikan guru BK 

dalam menangani permasalahan kebahagiaan siswa yang orangtuanya 

berkarier, yaitu berupa layanan konseling individual, layanan informasi dan 

layanan bimbingan kelompok dengan topik materi layanan yang berkaitan 
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dengan kebahagiaan, yaitu strategi mencapai kebahagiaan, menggali potensi 

dalam diri agar mencapai kebahagiaan, membangun kepercayaan diri siswa 

dan tips komunikasi intens dalam keluarga. Guru BK juga dapat membantu 

dalam mengatur sesi konseling keluarga dengan melibatkan orangtua dalam 

memecahkan masalah keluarga yang mungkin mempengaruhi kebahagiaan 

siswa.  

Berangkat dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna mengungkap bagaimana 

gambaran kebahagiaan siswa yang orangtuanya berkarier di SMA Negeri 1 

Kebahagiaan (Happiness  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat aspek yang diidentifikasi 

mempengaruhi kebahagiaan (happiness) siswa yang orangtuanya berkarier 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Beberapa siswa yang orangtuanya berkarier susah diatur selama proses 

pembelajaran atau tidak dapat menjalin hubungan positif dengan orang 

lain.  

2. Beberapa siswa yang orangtuanya berkarier tidak berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran atau tidak terlibat penuh selama pembelajaran.   

3. Beberapa siswa yang orangtuanya berkarier pesimis dengan kemampuan 

yang ia miliki.  
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4. Beberapa siswa yang orangtuanya berkarier memiliki kepercayaan diri 

yang rendah sehingga menghambat pembelajaran. 

5. Beberapa siswa yang orangtuanya berkarier tidak menunjukkan senyuman 

dan wajah berseri.  

6. Beberapa siswa yang orangtuanya berkarier tidak bisa menyeimbangkan 

tuntutan keluarga yang tinggi sehingga tidak dapat menemukan 

kebahagiaannya sendiri.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk mengarahkan penelitian ini, maka dari identifikasi masalah yang 

akan diteliti dibatasi pada masalah, yaitu:  

1. Kebahagiaan (Happiness) Siswa yang Orangtuanya Berkarier di SMA 

Negeri 1 Sungai Limau.  

2. Kebahagiaan (Happiness) Siswa yang Orangtuanya Berkarier di SMA 

Negeri 1 Sungai Limau berdasarkan aspek kepuasan akan masa lalu. 

3. Kebahagiaan (Happiness) Siswa yang Orangtuanya Berkarier di SMA 

Negeri 1 Sungai Limau berdasarkan aspek optimis akan masa depan. 

4. Kebahagiaan (Happiness) Siswa yang Orangtuanya Berkarier di SMA 

Negeri 1 Sungai Limau berdasarkan aspek kebahagiaan pada masa 

sekarang. 

D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diungkapkan sebelumnya, maka muncul rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini, yaitu  

1. Bagaimana gambaran kebahagiaan (happiness) siswa yang orangtuanya 

berkarier di SMA Negeri 1 Sungai Limau? 

2. Bagaimana gambaran kebahagiaan (happiness) siswa yang orangtuanya 

berkarier di SMA Negeri 1 Sungai Limau berdasarkan aspek-aspek 

kebahagiaan, yaitu:   

a. Aspek kepuasan akan masa lalu? 

b. Aspek optimis akan masa depan? 

c. Aspek kebahagiaan pada masa sekarang?. 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Semua siswa memiliki perasaan bahagia. 

2. Kebahagiaan mempengaruhi kehidupan siswa. 

3. Orangtua yang berkarier dapat mempengaruhi kebahagiaan siswa.  

4. Kualitas interaksi dan komunikasi orangtua dengan anak dapat 

meningkatkan kebahagiaan pada anak.  

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Menggambarkan bagaimana kebahagiaan siswa yang orangtuanya 

berkarier di SMA Negeri 1 Sungai Limau.  
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2. Menggambarkan kebahagiaan siswa yang orangtuanya berkarier di SMA 

Negeri 1 Sungai Limau berdasarkan aspek-aspek kebahagiaan, yaitu:   

a. Aspek kepuasan akan masa lalu. 

b. Aspek optimis akan masa depan. 

c. Aspek kebahagiaan pada masa sekarang. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan dalam bidang 

pengembangan pribadi dan sosial siswa dan memberikan tambahan 

informasi bagi dunia pendidikan khususnya dalam bidang Bimbingan dan 

Konseling yang berkaitan dengan kebahagiaan siswa yang orangtuanya 

berkarier di sekolah.  

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi guru BK, sebagai informasi mengenai gambaran kebahagiaan 

siswa yang orangtuanya berkarier. Guru BK dapat memanfaatkan data 

yang tersedia untuk menyusun topik-topik layanan yang dapat 

digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan kebahagiaan siswa.  

b. Bagi Orangtua, dapat memberikan informasi kepada orangtua yang 

berkarier selalu memberikan dukungan sosial dan emosional kepada 

anak agar anak mendapatkan kebahagiaannya. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi dan acuan dalam 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan gambaran kebahagiaan 

siswa yang otangtuanya berkarier.  

 

 


